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Pengantar

Puji Tuhan, biarlah damai sejahtera dan bahagia Tuhan selalu dilimpahkan bagi kita.
Ucapan syukur, hormat mulia hanya bagi Tuhan yang sudah memungkinkan kita bersama
datang di tempat ini dalam Kebaktian Persekutuan Tubuh Kristus dalam rangka memperingati
70 tahun Pengajaran Tabernakel yang diwahyukan/ diilhamkan oleh Tuhan kepada Bapak
Pdt. van Gessel pada tahun 1935.

Tepatnya sudah 71 tahun (1935-2006), tapi saya baru memberanikan diri untuk memperingati
pada tahun ini. Sebenarnya tepatnya pada tahun lalu (2005), karena tidak ada yang memperingati,
saya memberanikan diri di tahun ini untuk memperingati Pengajaran Tabernakel yang ke 70
tahun sebab saya melihat hubungan Tabernakel dengan angka 70 sangat dahsyat.

Sekilas tentang Pengajaran Tabernakel
Sebenarnya sudah banyak buku yang bertemakan tabernakel yang sudah diterbitkan sebelum
Pdt. van Gessel menerima wahyu Pengajaran Tabernakel dari Tuhan, antara lain:
- The Spiritual Meaning of The Tabernacle oleh Rev. Yohanes de Heer (1907)
- Buku karangan Dr. Kohlbrugge (1857)
- di
Tapi saya baca dari buku aslinya Pdt. van Gessel, dituliskan ‘terlepas (tidak dipengaruhi)
dari buku-buku tersebut maupun buku-buku lain’, Pdt. van Gessel menerima wahyu Pengajaran
Tabernakel dari Tuhan, seperti yang dilihat oleh Musa di Gunung Sinai.
Pada tahun 1935, Pdt. van Gessel bersama kurang lebih 40 orang hamba Tuhan berdoa puasa
di Pacet, Mojokerto, Jawa Timur. Sesudah berpuasa, Pdt. van Gessel membaca Injil Yohanes
1:14
1:14 Firman itu telah menjadi manusia, dan diam di antara kita, dan kita telah melihat
kemuliaan-Nya, yaitu kemuliaan yang diberikan kepada-Nya sebagai Anak Tunggal Bapa,
penuh kasih karunia dan kebenaran.

Sebelumnya, Pdt. van Gessel sudah berulang kali membaca ayat ini: “Firman itu telah menjadi
manusia dan diam di antara kita ...”.

Tapi setelah doa puasa di Pacet, beliau dalam urapan Roh Kudus membaca agak berbeda,
bukan lagi “diam di antara kita” tapi lebih mendalam “bertabernakel di antara kita”. Dalam
bahasa aslinya (bahasa Yunani): ‘skenoo’ artinya bertabernakel.

Jadi Yesus adalah Firman yang menjadi manusia, Yesus bertabernakel di antara kita.
Istilah “Yesus bertabernakel” artinya seluruh tabernakel ada dalam pribadi Yesus sehingga
pribadi Yesus merupakan wujud nyata dari tabernakel yang menjadi lembaga dalam bentuk
manusia.

Dari ayat inilah Pdt. Van Gessel mendapatkan wahyu Pengajaran Tabernakel yang sudah
bertahan dan berkembang sampai sekarang (kurang lebih 70 tahun) bahkan terus sampai
Tuhan Yesus datang kedua kali.

Jadi tidak perlu ragu tentang Pengajaran Tabernakel sebab tabernakel itu adalah pribadi Yesus
sendiri. Kita mempelajari tabernakel sama dengan mempelajari pribadi Yesus.
Inilah sekilas tentang Pengajaran Tabernakel.



Sekarang kita masuk dalam Pengajaran Tabernakel.

Ibrani 8: 5

8:5 Pelayanan mereka adalah gambaran dan bayangan dari apa yang ada di sorga, sama
seperti yang diberitahukan kepada Musa, ketika ia hendak mendirikan kemah: “Ingatlah,”
demikian firman-Nya, “bahwa engkau membuat semuanya itu menurut contoh yang telah
ditunjukkan kepadamu di atas gunung itu.”

Ini pelayanan yang dikaitkan dengan tabernakel. Sejak dulu pada jaman Israel, waktu Musa
membangun tabernakel jasmani, ibadah mereka diatur dalam tabernakel. Tabernakel secara
jasmani yang dibangun Musa sudah hancur. Sekarang yang ada adalah Pengajaran Tabernakel
yang mengajarkan ibadah dan pelayanan yang berkenan kepada Tuhan.

Keluaran 25: 8-9

25:8 Dan mereka harus membuat tempat kudus bagi-Ku, supaya Aku akan diam di tengah-
tengah mereka.

25:9 Menurut segala apa yang Kutunjukkan kepadamu sebagai contoh Kemah Suci dan
sebagai contoh segala perabotannya, demikianlah harus kamu membuatnya.”

Dulu Musa membuat tabernakel jasmani menurut contoh/ teladan dari Tuhan, dari Surga.
Sekarang artinya ibadah dan pelayanan kita harus sesuai contoh/ teladan/ pola tabernakel,
pola kerajaan Surga. Jangan menggunakan pola yang lain sebab arah ibadah pelayanan kita
menuju kerajaan Surga.
Kalau ibadah pelayanan menurut pola Pengajaran Tabernakel/ pola kerajaan Surga, hasilnya:
1. Ada suasana Surga
Tidak perlu kita menciptakan suasana sukacita yang lain dalam gereja untuk menarik
jemaat. Jika menurut pola kerajaan Surga, pasti ada suasana Surga sehingga jemaat tidak
bosan untuk beribadah dan gembala tidak bosan dalam menggembalakan.
2. Tidak akan goncang
Sekali pun semua di dunia akan goncang, kita tidak akan goncang seperti kerajaan Surga
tidak pernah goncang. Kita tetap teguh di dalam Tuhan.
3. Tuhan diam/ hadir di tengah sidang jemaat, ada kemuliaan Tuhan.
Imamat 26:11
26:11 Aku akan menempatkan Kemah Suci-Ku di tengah-tengahmu dan hati-Ku tidak
akan muak melihat kamu.
Kalau tidak ada pola tabernakel/ kerajaan Surga dalam ibadah pelayanan, maka Tuhan
menjadi muak, Tuhan tidak hadir di tengah sidang jemaat.
Dalam ibadah pelayanan, jangan ikut-ikutan contoh dari dunia, karena dunia ini sedang
binasa. Sekarang ini banyak gereja Tuhan justru membawa contoh dunia ke dalam gereja,
misalnya: cara berpakaian, model rambut, cara menyanyi, topik khotbah, sampai ikatan
yang terakhir yaitu bisnis dunia. Seperti dulu Bait Allah yang terakhir di Yerusalem,
kehilangan kemuliaan Tuhan sebab ada jual beli. Gereja dijadikan bisnis, tidak ada nilai
tahbisan, mencari keuntungan dalam gereja. Akibatnya kehilangan kemuliaan Tuhan
(Shekinah Glory) dan tidak bisa mencapai kemuliaan Surga.

Musa membuat Tabernakel supaya Tuhan diam di tengah umatNya. Jadi tujuan utama dari
Tuhan dalam ibadah pelayanan adalah supaya Dia diam/ tinggal di antara umatNya.
Sekarang, tempat apa yang harus kita buat untuk bisa menampung pribadi Tuhan, supaya
Tuhan diam di tengah umatNya?

Yesaya 66: 1-2a



66:1. Beginilah firman TUHAN: Langit adalah takhta-Ku dan bumi adalah tumpuan kaki-
Ku,; rumah apakah yang akan kamu dirikan bagi-Ku, dan tempat apakah yang akan
menjadi perhentian-Ku?

66:2 Bukankah tangan-Ku yang membuat semuanya ini, sehingga semuanya ini terjadi?
demikianlah firman TUHAN.

Ternyata manusia tidak mampu membuat tempat/ kediaman bagi Tuhan yang bisa
menampung pribadi Tuhan. Tuhan sendiri yang membuat tempat supaya Dia bisa berdiam
di antara kita.
Prosesnya:
1. Tuhan menciptakan langit dan bumi
Kejadian 1: 1-2
1:1. Pada mulanya Allah menciptakan langit dan bumi.
1:2 Bumi belum berbentuk dan kosong; gelap gulita menutupi samudera raya, dan
Roh Allah melayang-layang di atas permukaan air.

Sebelum diciptakan, keadaan bumi adalah kosong, tidak berbentuk/ campur baur dan
gelap.

Sesudah Tuhan menciptakan bumi, maka bumi menjadi baik.

Namun sesudah bumi tercipta dengan baik, Tuhan belum berhenti mencipta, berarti
bumi ini tidak bisa menampung pribadi Tuhan, bumi bukanlah tempat Tuhan berdiam
sebab dalam Yesaya 66:1, bumi hanya sebagai tumpuan kaki Tuhan.

2. Tuhan menciptakan manusia yang segambar dengan Tuhan.  Tapirnr Akl
Ternyata inilah tempat Tuhan bisa berdiam di antara kita, yaitu
kehidupan kita. £
1 Korintus 3: 16 T
3:16. Tidak tahukah kamu, bahwa kamu adalah bait Allah dan i
bahwa Roh Allah diam di dalam kamu? -

Tetapi sayang, manusia jatuh dalam dosa sehingga kehilangan
kemuliaan/ gambar Tuhan = telanjang.

Manusia berdosa/ telanjang, keadaannya seperti bumi sebelum i
diciptakan: kosong (tidak puas), campur baur dengan dosa (tidak
punya bentuk kebenaran), gelap (gelisah, stress, tidak ada masa

depan). %:;
Seperti bumi yang belum diciptakan tidak bisa ditempati manusia,
demikian juga manusia berdosa/ telanjang tidak bisa ditempati Tuhan.
Sebab itu, dulu Musa diperintahkan untuk membangun tabernakel

supaya Tuhan diam di antara umatNya [Keluaran 25:8-9]. -
Sekarang, Pengajaran Tabernakel membangun/ membentuk manusia
berdosa/ telanjang menjadi tempat tinggalnya Tuhan. n_s

Tabernakel terdiri dari 3 ruangan:

a. Halaman, menunjuk daerah kebenaran

b. Ruangan Suci, daerah kesucian

c. Ruangan Maha Suci, daerah kesempurnaan

Pengajaran Tabernakel membentuk, mengisi dan memberi terang kepada kehidupan

manusia yang berdosa (yang tidak berbentuk, kosong dan gelap), sebagai berikut:

1. Memberi bentuk kebenaran: benar seperti Yesus benar [Halaman]
1 Yohanes 3: 7



3:7 Anak-anakku, janganlah membiarkan seorangpun menyesatkan kamu. Barangsiapa
yang berbuat kebenaran adalah benar, sama seperti Kristus adalah benar;
Orang berdosa menjadi benar, prosesnya: mengaku dosa kepada Tuhan dan sesama,
diampuni dan dibenarkan oleh darah Yesus, diberi bentuk kebenaran.
Orang yang berdosa tapi tidak mau mengaku dosa, bahkan menyalahkan orang lain,
hidupnya kosong (tidak ada firman), tidak punya bentuk kebenaran.
1 Yohanes 1: 10

1:10 Jika kita berkata, bahwa kita tidak ada berbuat dosa, maka kita membuat Dia
menjadi pendusta dan firman-Nya tidak ada di dalam kita.

Jika hamba Tuhan tidak mau mengaku dosa, malah menyalahkan orang lain, kosong,
tidak punya pembukaan firman, jemaat akan menderita. Rasul Yohanes sangat sedih
hatinya karena kitab yang termeterai. Lebih sedih dari tidak ada beras/ tidak ada uang,
lebih sedih dari apa pun jika tidak ada pembukaan firman, kosong.

Jika sudah ada bentuk kebenaran, maka Pengajaran Tabernakel mengisi hidup itu dengan
iman.
Roma 1: 17
1:17 Sebab di dalamnya nyata kebenaran Allah, yang bertolak dari iman dan memimpin
kepada iman, seperti ada tertulis: “Orang benar akan hidup oleh iman.”
Praktek memiliki iman:
a. Hidup bergantung dari firman Tuhan, dari iman.
Buktinya: bisa mengembalikan perpuluhan.
Perpuluhan adalah pengakuan bahwa kita sudah diberkati Tuhan, kita hidup dari
Tuhan.
b. Tidak berbuat dosa lagi
Tidak mengulangi dosa, sampai suatu waktu tidak dapat berbuat dosa, benar
seperti Yesus benar.
1 Yohanes 3: 9
3:9 Setiap orang yang lahir dari Allah, tidak berbuat dosa lagi; sebab benih ilahi
tetap ada di dalam dia dan ia tidak dapat berbuat dosa, karena ia lahir dari Allah.

Memberi bentuk kesucian: suci seperti Yesus suci [Ruangan Suci]
1 Petrus 1: 15-16
1:15 tetapi hendaklah kamu menjadi kudus di dalam seluruh hidupmu sama seperti Dia
yang kudus, yang telah memanggil kamu,
1:16 sebab ada tertulis: Kuduslah kamu, sebab Aku kudus.

Jalannya yaitu lewat mau disucikan oleh firman pengajaran, firman yang lebih tajam
dari pedang bermata dua.

Ibrani 4: 12-13

4:12 Sebab firman Allah hidup dan kuat dan lebih tajam dari pada pedang bermata
dua manapun; ia menusuk amat dalam sampai memisahkan jiwa dan roh, sendi-sendi
dan sumsum, ia sanggup membedakan pertimbangan dan pikiran hati kita.
4:13 Dan tidak ada suatu makhlukpun yang tersembunyi di hadapan-Nya, sebab segala
sesuatu telanjang dan terbuka di depan mata Dia, yang kepada-Nya kita harus memberikan
pertanggungan jawab.

Firman pengajaran menyucikan mulai dari hati dan pikiran (meja hati manusia).
Markus 7: 21-23

7:21 sebab dari dalam, dari hati orang, timbul segala pikiran jahat, (1)percabulan,
(2)pencurian, (3)pembunuhan,



7:22 (4)perzinahan, (5)keserakahan, (6)kejahatan, (7)kelicikan, (8)hawa nafsu, (9)iri
hati, (10)hujat, (11)kesombongan, (12)kebebalan.
7:23 Semua hal-hal jahat ini timbul dari dalam dan menajiskan orang.”

Kalau meja hati sudah disucikan dari 12 kekotoran/ keinginan dosa lewat pengajaran
tabernakel, maka akan diisi dengan 12 roti yang disusun menjadi 2 susun, masing-masing
6 buah (Meja Roti Sajian).

6 6 menunjuk 66 buku dalam Alkitab, pembukaan rahasia firman.

Jika sudah ada bentuk kesucian, maka Pengajaran Tabernakel mengisi hidup itu dengan
pengharapan.

Sampai pengharapan tertinggi yaitu menjadi sama mulia dengan Yesus, tidak bercela, suci
seperti Yesus suci.

1 Yohanes 3: 2-3

3:2 Saudara-saudaraku yang kekasih, sekarang kita adalah anak-anak Allah, tetapi belum
nyata apa keadaan kita kelak,; akan tetapi kita tahu, bahwa apabila Kristus menyatakan
diri-Nya, kita akan menjadi sama seperti Dia, sebab kita akan melihat Dia dalam keadaan-
Nya yang sebenarnya.

3:3 Setiap orang yang menaruh pengharapan itu kepada-Nya, menyucikan diri sama
seperti Dia yang adalah suci.

Praktek memiliki pengharapan: tekun

Roma 8: 25

8:25 Tetapi jika kita mengharapkan apa yang tidak kita lihat, kita menantikannya dengan
tekun.

Ada 2 pengertian ketekunan:
Ketekunan dalam penggembalaan (3 macam ibadah pokok)
Kisah Rasul 2: 41-42
2:41 Orang-orang yang menerima perkataannya itu memberi diri dibaptis dan pada
hari itu jumlah mereka bertambah kira-kira tiga ribu jiwa.
2:42. Mereka bertekun dalam pengajaran rasul-rasul dan dalam persekutuan. Dan
mereka selalu berkumpul untuk memecahkan roti dan berdoa.

Dulu tabernakel Musa, di Ruangan Suci terdapat 3 macam alat: pelita emas, meja roti
sajian dan mezbah dupa emas.

Di jaman gereja hujan awal menunjuk 3 macam ketekunan:

1) Pelita Emas . ketekunan dalam persekutuan

2) Meja Roti Sajian . ketekunan dalam pengajaran dan pemecahan roti
3) Mezbah Dupa Emas  : ketekunan dalam doa

Sekarang di jaman gereja hujan akhir menjadi ketekunan dalam 3 macam
ibadah:

1) Pelita Emas . ketekunan dalam kebaktian umum

2) Meja Roti Sajian . ketekunan dalam kebaktian pendalaman Alkitab dan

perjamuan suci
3) Mezbah Dupa Emas  : ketekunan dalam kebaktian doa penyembahan

Kebaktian umum termasuk kebaktian persekutuan, merupakan tempat persemaian
yang paling subur untuk menabur benih-benih karunia Roh Kudus. Jadi jangan hanya
bersekutu untuk mendapatkan uang, dll. Persekutuan harus didorong oleh firman
pengajaran yang benar.
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Jika firman pengajarannya tidak benar maka karunianya tidak benar, pelayanannya
palsu, penyembahannya palsu.

Inilah kehidupan yang punya pengharapan dan bisa diharapkan yaitu kehidupan
yang tekun dalam penggembalaan, 3 macam ibadah pokok.

Tugas gembala bukan beranak domba. Jika gembala memaksa beranak domba,
berarti domba orang lain yang diambil. Yang benar, domba beranak domba. Tugas
gembala adalah membawa domba ke kandang penggembalaan. Jika sudah di kandang,
diberi makan roti (meja roti sajian), diberi minum Roh Kudus (pelita emas), diberi
udara (mezbah dupa emas), domba pasti bertumbuh dan bertambah banyak.

Ketekunan dalam penderitaan tanpa dosa.

Yakobus 5: 7, 10-11

5:7 Karena itu, saudara-saudara, bersabarlah sampai kepada kedatangan Tuhan!
Sesungguhnya petani menantikan hasil yang berharga dari tanahnya dan ia sabar
sampai telah turun hujan musim gugur dan hujan musim semi.
5:10 Saudara-saudara, turutilah teladan penderitaan dan kesabaran para nabi
yang telah berbicara demi nama Tuhan.

5:11 Sesungguhnya kami menyebut mereka berbahagia, yaitu mereka yang telah
bertekun; kamu telah mendengar tentang ketekunan Ayub dan kamu telah tahu



apa yang pada akhirnya disediakan luhan baginya, karena lunan
maha penyayang dan penuh belas kasihan.

Untuk mencapai kesempurnaan harus lewat percikan darah, sengsara
tanpa dosa. Hanya orang yang punya bentuk kesucian dan punya isi
pengharapan yang bisa tekun dan sabar menghadapi penderitaan tanpa
dosa. Maka kehidupan tersebut akan mendapat kasih sayang Tuhan,
seperti Ayub yang dipulihkan 2 kali lipat, secara jasmani dan rohani.

Inilah kehidupan yang punya bentuk kesucian dan punya pengharapan untuk
menjadi sama suci dengan Tuhan.

3. Memberi bentuk kesempurnaan [Ruangan Maha Suci]
Matius 5: 48
5:48 Karena itu haruslah kamu sempurna, sama seperti Bapamu yang di
sorga adalah sempurna.”

Jalan untuk menunju kesempurnaan adalah lewat pembaharuan, keubahan

hidup.

Jika ada bentuk kesempurnaan, maka Pengajaran Tabernakel mengisi dengan

kasih yang sempurna/ kasih Mempelai.

Praktek memiliki kasih:

a. Ada kesatuan dengan Tuhan dan sesama.
Mulai dengan sesama dalam nikah, dalam penggembalaan.
Kolose 3: 14
3:14 Dan di atas semuanya itu: kenakanlah kasih, sebagai pengikat
yang mempersatukan dan menyempurnakan.

b. Menyempurnakan = mengubahkan hidup kita.
Ini sama dengan terang kemuliaan (Shekinah Glory) yaitu keubahan
hidup, dari manusia daging menjadi manusia rohani.
Hidup yang diubahkan oleh kasih, prakteknya: taat dengar-dengaran.
Ini adalah permulaan keberhasilan dalam hidup kita.
Jika kita dalam kegelapan, ketakutan, kegagalan, biar Pengajaran
Tabernakel menyinari kita, kita bisa taat dengar-dengaran, ada
keberhasilan.
Jika kita taat, terang itu terus bersinar sampai suatu waktu, jika Yesus
datang kedua kali, kita akan diubahkan menjadi sama mulia dengan
Tuhan, segambar dengan Tuhan, Tuhan diam bersama kita.
Filipi 3: 20-21
3:20 Karena kewargaan kita adalah di dalam sorga, dan dari situ juga
kita menantikan Tuhan Yesus Kristus sebagai Juruselamat,
3:21 yang akan mengubah tubuh kita yang hina ini, sehingga serupa
dengan tubuh-Nya yang mulia, menurut kuasa-Nya yang dapat
menaklukkan segala sesuatu kepada diri-Nya.

Roma 8: 31-32

8:31. Sebab itu apakah yang akan kita katakan tentang semuanya itu? Jika Allah
di pihak kita, siapakah yang akan melawan kita?

8:32 la, yang tidak menyayangkan Anak-Nya sendiri, tetapi yang menyerahkan-
Nya bagi kita semua, bagaimanakah mungkin la tidak mengaruniakan segala
sesuatu kepada kita bersama-sama dengan Dia?

Jika Allah diam bersama kita, hasilnya:



1. Kuasa pertolongan dan kemenangan dari Tuhan atas musuh-musuh, atas masalah-masalah
yang sedang kita hadapi.

2. Tuhan mampu memberikan segala sesuatu yang menjadi keperluan kita di dalam Korban
Kristus.

3. Kita akan bertemu Tuhan muka dengan muka.
1 Korintus 13:12-13
13:12 Karena sekarang kita melihat dalam cermin suatu gambaran yang samar-samar,
tetapi nanti kita akan melihat muka dengan muka. Sekarang aku hanya mengenal dengan
tidak sempurna, tetapi nanti aku akan mengenal dengan sempurna, seperti aku sendiri
dikenal.
13:13 Demikianlah tinggal ketiga hal ini, yaitu iman, pengharapan dan kasih, dan yang
paling besar di antaranya ialah kasih.
Kalau ada iman, pengharapan dan kasih, suatu waktu kita akan bertemu muka dengan
muka dengan Tuhan, Yesus di dalam kita, kita diam di dalam Dia selama-lamanya.

Kebaktian Kaum Pria
Kamis pagi, 15 Juni 2006

Kita memperingati 70 tahun Pengajaran Tabernakel yang diwahyukan/ diilhamkan oleh Tuhan
kepada Pdt. van Gessel (alm) pada tahun 1935. Pengajaran Tabernakel ini bukan merupakan
hasil studi tapi diwahyukan/ diilhamkan oleh Tuhan, bahkan dalam salah satu tulisan Pdt. In
Yuwono, disebutkan Pengajaran Tabernakel merupakan penglihatan dari Tuhan, seperti Musa
yang melihat tabernakel di atas gunung.

Di atas gunung Sinai, Musa menerima 2 hal yaitu tabernakel dan dua loh batu

Keluaran 24:12

24:12. TUHAN berfirman kepada Musa: “Naiklah menghadap Aku, ke atas gunung, dan

tinggallah di sana, maka Aku akan memberikan kepadamu loh batu, yakni hukum dan perintah,

yang telah Kutuliskan untuk diajarkan kepada mereka.”

Tabernakel dan dua loh batu yang jasmani sudah hancur, yang ada sekarang dalam arti rohani

adalah pengajarannya, yaitu:

1. Tabernakel : Pengajaran Tabernakel yang sentralnya adalah melakukan kehendak Tuhan.
Dalam terjemahan lama, Tuhan memerintahkan Musa membuat tabernakel: “hendaklah
kau buat...”.

Tidak boleh berbeda sedikit pun, harus sama persis sesuai kehendak Tuhan.
Istilah Pdt. Totaijs, Pengajaran Tabernakel harus persis, tidak boleh ditambah, dikurangi
atau diubah karena merupakan kehendak Tuhan.

2. Dualohbatu : Pengajaran Mempelai yang sentralnya adalah kasih Allah.

Dua pengajaran ini tidak boleh dan tidak bisa dipisahkan.

Tabernakel tanpa 2 loh batu sama dengan kosong. Pengajaran Tabernakel tanpa kasih sama
dengan kosong. Dalam 1 Korintus 13, apa saja tanpa kasih adalah kosong, tidak ada artinya.
Sebaliknya, tanpa tabernakel maka dua loh batu mau diletakkan dimana? Mustahil. Demikian
pula Pengajaran Mempelai tanpa kehendak Allah adalah mustahil.

Jadi, kedua pengajaran ini tidak boleh dan tidak bisa dipisahkan. Jika disatukan, keduanya
disebut Pengajaran Tabernakel dalam terang mempelai atau Pengajaran Mempelai dalam terang
tabernakel. Ini yang dicetuskan oleh Pdt. In Yuwono sebagai Kabar Mempelai.
Pada tahun 1982, pengajaran ini dibawa ke Filipina. Saat itu diproklamirkan sebagai Kabar
Mempelai Internasional.



Kabar Mempelai mempersiapkan gereja Tuhan untuk menjadi mempelai wanita Tuhan. Banyak
sebutan untuk gereja Tuhan tapi di kitab Wahyu sebutan terakhir adalah mempelai wanita.
Dalam tabernakel digambarkan sebagai tabut perjanjian.
Tabut perjanjian terdiri dari 2 bagian:
1. Tutup pendamaian, dari emas murni, menunjuk Allah Tritunggal dalam wujud pribadi
Yesus sebagai mempelai laki-laki Surga. Tutup menunjuk Yesus, 2 kerub menunjuk
Allah Bapa dan Allah Roh Kudus.
2. Peti dari kayu penaga (hitam, keras, bergetah, menunjuk manusia berdosa) yang
disalut emas murni, menunjuk gereja Tuhan yang disalut tabiat Illahi menjadi mempelai
wanita Tuhan.

Untuk menjadi mempelai wanita Tuhan, ada proses/ ukurannya yang kita pelajari dari tabut
perjanjian.

Keluaran 25:10

25:10. “Haruslah mereka membuat tabut dari kayu penaga, dua setengah hasta panjangnya,
satu setengah hasta lebarnya dan satu setengah hasta tingginya.

Ukuran tabut perjanjian: panjang = 2,5 hasta; lebar = 1,5 hasta; tinggi = 1,5 hasta.
Dari ukuran ini, kita mendapatkan 3 hal (3 ukuran) untuk menjadi mempelai wanita Tuhan.
1. Dasar/ alas

Untuk menjadi mempelai wanita, harus punya dasar.

Kita pelajari dari luas alas tabut = panjang X lebar
2,5 x 1,5
5/2 x 32
(5x3)

4

Angka 4 menanggung angka 5 dan angka 3.
a. Angka 4 menanggung angka 5
Angka 4 menunjuk 4 Injil
Angka 5 menunjuk 5 luka Yesus yang utama untuk penebusan: 2 di tangan, 2 di
kaki, 1 di lambung
Artinya: Injil yang memberitakan tentang Yesus yang disalibkan, disebut Injil
Keselamatan
Efesus 1:13
1:13 Di dalam Dia kamu juga—rkarena kamu telah mendengar firman kebenaran,
yaitu Injil keselamatanmu—di dalam Dia kamu juga, ketika kamu percaya, dimeteraikan
dengan Roh Kudus, yang dijanjikan-Nya itu.
Injil keselamatan untuk membawa orang berdosa supaya diselamatkan: percaya Yesus,
bertobat, dibaptis air, dibaptis Roh Kudus.
Injil keselamatan disebut juga kabar baik.
Amsal 25:25
25:25. Seperti air sejuk bagi jiwa yang dahaga, demikianlah kabar baik
dari negeri yang jauh.

b. Angka 4 menanggung angka 3
Angka 4 menunjuk 4 Injil
Angka 3 menunjuk Allah Tritunggal dalam pribadi Yesus dalam kemuliaan
sebagai mempelai laki-laki Surga
Artinya: Injil yang memberitakan tentang Yesus dalam kemuliaan sebagai mempelai
laki-laki Surga yang akan datang kedua kali.
2 Korintus 4:3-4
4:3 Jika Injil yang kami beritakan masih tertutup juga, maka ia tertutup
untuk mereka, yang akan binasa,



4:4 yaitu orang-orang yang tidak percaya, yang pikirannya telah dibutakan oleh ilah
zaman ini, sehingga mereka tidak melihat cahaya Injil tentang kemuliaan Kristus, yang
adalah gambaran Allah.

Injil tentang kemuliaan Kristus disebut Kabar Mempelai, firman pengajaran.
Kabar Mempelai merupakan milik semua gereja yang berpegang pada firman dalam
Alkitab sebab semuanya tertulis dalam Alkitab.

Firman penginjilan dan firman pengajaran merupakan dasar untuk menjadi mempelai wanita
Tuhan.

Proses
Proses untuk menjadi mempelai wanita Tuhan, kita pelajari dari dinding/ sisi tabut.
Ada 3 proses:
a. Kita lihat dari panjang 2,5 hasta = 5/2
Angka 5 menunjuk korban Kristus, kematian Tuhan
Angka 2 menunjuk bersama-sama/ berdua
Artinya: pengalaman kematian bersama Yesus.
Kolose 3:3
3:3 Sebab kamu telah mati dan hidupmu tersembunyi bersama dengan
Kristus di dalam Allah.

Pengalaman kematian bisa berbeda-beda bentuknya antara masing-masing orang namun
prakteknya harus sama yaitu diam dan tenang.
Yesaya 30:15
30:15 Sebab beginilah firman Tuhan ALLAH, Yang Mahakudus, Allah Israel: “Dengan
bertobat dan tinggal diam kamu akan diselamatkan, dalam tinggal tenang dan percaya
terletak kekuatanmu.”
- Diam : berdiam diri, memeriksa diri sendiri.
Seringkali dalam pengalaman kematian kita cenderung menyalahkan orang lain,
akan hancur.
Yang benar, dalam pengalaman kematian, kita memeriksa diri.
Jika kita salah, harus mengaku dosa kepada Tuhan dan sesama, dosa dipaku di
kayu salib, kita diampuni dan jangan berbuat dosa itu lagi, bertobat (berhenti berbuat
dosa dan kembali kepada Allah).
Jika tidak salah, berarti kita sedang mengalami percikan darah.
- Tenang : menguasai diri.
1 Petrus 4:7
4:7. Kesudahan segala sesuatu sudah dekat. Karena itu kuasailah dirimu dan
Jjadilah tenang, supaya kamu dapat berdoa.
Dalam pengalaman kematian, yang harus dikuasai adalah kecenderungan untuk
berharap orang lain. Sering dalam pengalaman kematian, kita melupakan Yesus
dan berharap orang lain.
Jika kita bisa menguasai diri, tidak berharap orang lain maka kita bisa berdoa,
mempercayakan diri sepenuh kepada Tuhan.
Diam dan tenang bagaikan mengulurkan 2 tangan kepada Tuhan, maka tangan Tuhan
juga akan diulurkan sebagai kekuatan untuk menolong kita, menyelesaikan masalah.
Ini sudah Tuhan praktekkan, saat perahu murid-murid menghadapi angin dan gelombang,
Tuhan berkata: “Diam dan tenang!”, maka angin ribut dan gelombang pun reda. Jika
tidak diam dan tenang, akan cepat tenggelam.
Jika kita diijinkan menghadapi pengalaman kematian bersama Tuhan, ada 2 keuntungan
yaitu:
- kita bisa melihat kuasa pertolongan Tuhan sehingga kita bisa bersaksi



- kita mengalami keubahan hidup, diproses untuk menjadi mempelai wanita
Tuhan

Kita lihat dari lebarnya 1,5 hasta = 3/2
Angka 3 menunjuk kebangkitan, Yesus bangkit pada hari ke 3
Angka 2 menunjuk bersama-sama/ berdua
Artinya pengalaman kebangkitan bersama Tuhan. Prakteknya:
1) Mencari perkara di atas, dimana Yesus duduk disebelah kanan Allah Bapa
sebagai Imam Besar, ini menunjuk ibadah pelayanan.
Kolose 3:1-2
3:1. Karena itu, kalau kamu dibangkitkan bersama dengan Kristus, carilah
perkara yang di atas, di mana Kristus ada, duduk di sebelah kanan Allah.
3:2 Pikirkanlah perkara yang di atas, bukan yang di bumi.
Mencari perkara di atas artinya setia dalam tahbisan dan ibadah pelayanan.
Terutama rekan-rekan gembala, harus setia dalam penggembalaan. Jangan
karena mencari perkara di bawah/ perkara jasmani, sampai meninggalkan
penggembalaan. Jika tidak setia, tidak akan mengalami pengalaman kebangkitan.
2) Hidup dalam kebenaran.
Roma 4:25
4:25 yaitu Yesus, yang telah diserahkan karena pelanggaran kita dan
dibangkitkan karena pembenaran kita.

Jika setia dan benar, bagaikan memiliki ikat pinggang.

Yesaya 11:5

11:5 la tidak akan menyimpang dari kebenaran dan kesetiaan, seperti ikat pinggang

tetap terikat pada pinggang.

Kegunaan ikat pinggang:

1) supaya pelayanan kita memuaskan Tuhan
Lukas 17:7-8
17:7 “Siapa di antara kamu yang mempunyai seorang hamba yang membajak
atau menggembalakan ternak baginya, akan berkata kepada hamba itu, setelah
ia pulang dari ladang: Mari segera makan!
17:8 Bukankah sebaliknya ia akan berkata kepada hamba itu: Sediakanlah
makananku. Ikatlah pinggangmu dan layanilah aku sampai selesai aku makan
dan minum. Dan sesudah itu engkau boleh makan dan minum.
Jangan menuntut sesuatu dalam pelayanan.
Melayani dengan berikat pinggang sama dengan memberi Yesus makan dan
minum, memuaskan Yesus.
Hasilnya: kita akan dipuaskan Tuhan dan urusan makan minum adalah
urusan Tuhan.

2) untuk merapikan
Jika kita setia dan benar, hidup kita (nikah, pelayanan, dll) akan rapi dan teratur.

Kita lihat dari tingginya 1,5 hasta = 3/2
Angka 3 menunjuk Allah Tritunggal dalam pribadi Yesus sebagai mempelai
dalam kemuliaan.
Angka 2 menunjuk bersama-sama
Artinya: pengalaman kemuliaan bersama Yesus.
Kolose 3:4
3:4 Apabila Kristus, yang adalah hidup kita, menyatakan diri kelak, kamupun akan
menyatakan diri bersama dengan Dia dalam kemuliaan.




3.

Praktek kemuliaan adalah pembaharuan. Dalam tabernakel sama dengan proses
penyalutan kayu penaga yang hitam, keras bergetah, disalut luar dan dalam dengan
emas murni.
Proses pembaharuan mulai dengan mematikan yang lama:
- mematikan 6 perbuatan dosa (di luar/ lahiriah)
Kolose 3:5-7
3:5. Karena itu matikanlah dalam dirimu segala sesuatu yang duniawi, yaitu
()percabulan, (2)kenajisan, (3)hawa nafsu, (4)nafsu jahat dan juga
(5)keserakahan, yang sama dengan (6)penyembahan berhala,
3:6 semuanya itu mendatangkan murka Allah (atas orang-orang
durhaka).
3:7 Dahulu kamu juga melakukan hal-hal itu ketika kamu hidup di
dalamnya.
- mematikan 6 tabiat dosa (di dalam/ batin)
Kolose 3:8-9
3:8. Tetapi sekarang, buanglah semuanya ini, yaitu (1)marah, (2)geram,
(3)kejahatan, (4)fitnah dan (5)kata-kata kotor yang keluar dari mulutmu.
3:9 Jangan lagi kamu saling (6)mendustai, karena kamu telah menanggalkan
manusia lama serta kelakuannya,
Selama masih ada dusta, berarti semua perbuatan dan tabiat dosa masih belum
dimatikan, masih tetap kayu penaga, tidak bisa diubahkan.
Setelah mematikan yang lama, baru ada pembaharuan.
Kolose 3:10-14
3:10 dan telah mengenakan manusia baru yang terus-menerus diperbaharui untuk
memperoleh pengetahuan yang benar menurut gambar Khaliknya,
3:11 dalam hal ini tiada lagi orang Yunani atau orang Yahudi, orang bersunat atau
orang tak bersunat, orang Barbar atau orang Skit, budak atau orang merdeka, tetapi
Kristus adalah semua dan di dalam segala sesuatu.
3:12. Karena itu, sebagai orang-orang pilihan Allah yang dikuduskan dan dikasihi-
Nya, kenakanlah (1)belas kasihan, (2)kemurahan, (3)kerendahan hati,
(4)kelemahlembutan dan (5)kesabaran.
3:13 Sabarlah kamu seorang terhadap yang lain, dan (6)ampunilah seorang akan
yang lain apabila yang seorang menaruh dendam terhadap yang lain, sama seperti
Tuhan telah mengampuni kamu, kamu perbuat jugalah demikian.
3:14 Dan di atas semuanya itu: kenakanlah (7)kasih, sebagai pengikat yang
mempersatukan dan menyempurnakan.
Kita disalut luar dan dalam dengan emas/ 7 tabiat Yesus yang sempurna sampai kita
menjadi mempelai wanita Tuhan, sama mulia dengan Tuhan.

Penyelesaian
Kita pelajari dari luas dinding tabut ( 2.panjang + 2.lebar ) x tinggi
( 2.25+2.1,5)x 1,5
( 5 + 3 )x 312

8 x 32 =12

Angka 12 menunjuk Yerusalem Baru, mempelai wanita Tuhan yang sempurna.
Wahyu 21:12, 14, 2
21:12 Dan temboknya besar lagi tinggi dan pintu gerbangnya dua belas buah; dan di
atas pintu-pintu gerbang itu ada dua belas malaikat dan di atasnya tertulis nama kedua
belas suku Israel.
21:14 Dan tembok kota itu mempunyai dua belas batu dasar dan di atasnya tertulis kedua
belas nama kedua belas rasul Anak Domba itu.
Yerusalem Baru, kota mempelai = mempelai wanita Tuhan.
Wahyu 21:2




21:2 Dan aku melihat kota yang kudus, Yerusalem yang baru, turun dari sorga, dari Allah,
yang berhias bagaikan pengantin perempuan yang berdandan untuk suaminya.
Hanya mempelai wanita Tuhan yang masuk kota Yerusalem Baru.
Proses penyelesaiannya adalah lewat persekutuan.
Yohanes 15:1-2
15:1. “Akulah pokok anggur yang benar dan Bapa-Kulah pengusahanya.
15:2 Setiap ranting pada-Ku yang tidak berbuah, dipotong-Nya dan setiap ranting yang
berbuah, dibersihkan-Nya, supaya ia lebih banyak berbuah.
Untuk terciptanya persekutuan tubuh Kristus yang benar, dimulai dengan mencari pokok
anggur yang benar yaitu Yesus/ firman pengajaran yang benar [Yohanes 1:1, 14].
Persekutuan sama dengan makan bersama dari sari-sari pokok. Dalam Yohanes 15, ada
3 macam persekutuan:
1) persekutuan carang dengan carang [ay 9-17]
2) persekutuan carang dengan pokok [ay 1-8]
3) persekutuan carang dengan dunia [ay 18-27]
Kita akan membahas yang pertama dan kedua saja.
1) Persekutuan carang dengan carang, yaitu persekutuan dengan sesama dalam tubuh
Kristus.
Yohanes 15:12
15:12 Inilah perintah-Ku, yaitu supaya kamu saling mengasihi, seperti
Aku telah mengasihi kamu.
Saling mengasihi, prakteknya: jangan berhutang apa-apa, terutama hutang dosa.
Roma 13:8-9
13:8 Janganlah kamu berhutang apa-apa kepada siapapun juga, tetapi hendaklah
kamu saling mengasihi. Sebab barangsiapa mengasihi sesamanya manusia, ia sudah
memenuhi hukum Taurat.
13:9 Karena firman: jangan berzinah, jangan membunuh, jangan mencuri, jangan
mengingini dan firman lain manapun juga, sudah tersimpul dalam firman ini, yaitu:
Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri!
Saling mengasihi mulai dalam nikah, penggembalaan, antar penggembalaan sampai
antara kafir dan Israel.
Hari-hari ini harus kita gunakan untuk melunaskan hutang-hutang dosa lewat saling
mengaku dan saling mengampuni.
Yang merusak hubungan carang dengan carang adalah apabila sudah berdosa, tidak
mengaku malah menyalahkan orang lain.
Biar carang yang keras ditetesi darah Yesus sehingga bisa melembut, bisa mengaku
dosa schingga terjadi kesatuan.

2) Persekutuan carang dengan pokok yaitu persekutuan tubuh dengan kepala (dihubungkan
dengan leher). Praktek hubungan tubuh dengan kepala (leher) yaitu:
- penundukan, taat dengar-dengaran.

- hubungan kesucian. Jika carang melekat pada pokok, akan dibersihkan/ disucikan.
- hubungan penyembahan

Lewat penyembahan, kita mengalami kasih Allah/ kasih mempelai.
1 Timotius 2:8

2:8 Oleh karena itu aku ingin, supaya di mana-mana orang laki-laki berdoa dengan
menadahkan tangan yang suci, tanpa marah dan tanpa perselisihan.
Jika tangan/ perbuatan suci, hati suci dan mulut suci [Mazmur 24:3-4], kita bisa
menyembah Tuhan dan kita akan mengalami kasih mempelai.

Roma 8:35-37



8:35 Siapakah yang akan memisahkan kita dari kasih Kristus? Penindasan atau

kesesakan atau penganiayaan, atau kelaparan atau ketelanjangan, atau bahaya, atau

pedang?

8:36 Seperti ada tertulis: “Oleh karena Engkau kami ada dalam bahaya maut sepanjang

hari, kami telah dianggap sebagai domba-domba sembelihan.”

8:37 Tetapi dalam semuanya itu kita lebih dari pada orang-orang yang menang, oleh

Dia yang telah mengasihi kita.

Kita mutlak membutuhkan kasih Allah sebab posisi kita di akhir jaman seperti domba

sembelihan, tidak berdaya. Dalam Wahyu 19 digambarkan seperti wanita yang hendak

melahirkan.

Jika kita merasa kuat/ mampu, kita tidak akan pernah merasakan kasih Allah.

Jika kita merasa hanya tanah liat belaka, tidak mampu, tidak layak, tidak berdaya, kita

akan mengalami kasih Allah.

Kegunaan kasih Allah:

a. Membuat kita tetap bertahan, melekat pada Tuhan sekali pun menghadapi penderitaan,
dil.
Kita tidak kecewa/ putus asa, tetap mengasihi Tuhan, tidak terpisah dari Tuhan.
Seringkali kita diijinkan mengalami sengsara/ penderitaan, maksud Tuhan adalah
supaya kita berharap pada Tuhan saja, melekat pada Tuhan, mengasihi Tuhan saja.
Tuhan tidak mau orang lain campur tangan. Dalam 2 Samuel 6, waktu tabut
perjanjian diangkut dengan pedati, lembunya tergelincir karena tabut perjanjian
tidak dipikul. Ini yang seringkali salah dalam pemberitaan Kabar Mempelai, tidak
mau memikul tetapi mencari yang enak bagi daging (naik pedati), misalnya mencari
yang gratis, dll; akibatnya sering tergelincir.
Saat tergelincir, Uza mengulurkan tangan untuk memegang tabut supaya tutupnya
tidak terpisah dari peti, akibatnya mati. Tuhan tidak mau campur tangan orang lain,
Tuhan cemburu. Jika berharap orang lain, ada campur tangan orang lain, akan
hancur, mati.
Dalam pekabaran Kabar Mempelai, Tuhan rindu kita melekat pada Tuhan, berharap
sepenuh kepada Tuhan, mengasihi Tuhan, bertahan bersama Tuhan. Kasih Tuhan
tidak pernah bergeser sedikit pun dari hidup kita, seperti tutup dengan peti perjanjian.

b. Membuat kita menyerang/ mengalahkan musuh, menjadikan kita lebih dari pemenang.
Kalau pemenang, berarti kita kuat menang melawan musuh yang lemah.
Lebih dari pemenang, artinya:

- kita tidak berdaya seperti domba sembelihan tapi bisa menang menghadapi
musuh/ kekuatan yang lebih dahsyat oleh karena kasih Allah yang berperang
ganti kita.

- seperti jemaat Laodikia.

Ada 7 pemenang dalam kitab Wahyu.

Jemaat Laodikia dalam kejatuhan, hanya seperti muntah (paling najis, jahat),
tidak berharga namun diangkat paling tinggi sampai di tahta Allah.
Wahyu 3:20-21

3:20 Lihat, Aku berdiri di muka pintu dan mengetok; jikalau ada orang yang
mendengar suara-Ku dan membukakan pintu, Aku akan masuk mendapatkannya
dan Aku makan bersama-sama dengan dia, dan ia bersama-sama dengan Aku.
3:21 Barangsiapa menang, ia akan Kududukkan bersama-sama dengan Aku
di atas takhta-Ku, sebagaimana Akupun telah menang dan duduk bersama-
sama dengan Bapa-Ku di atas takhta-Nya.



Tuhan sedang mengetok hati kita. Jika kita mau mengaku apa adanya, kasih Tuhan
mampu membuat kita bertahan, memberi kemenangan untuk menyelesaikan
semuanya bahkan kasih Tuhan mampu mengangkat kita sampai di tahta Allah.

Kamis sore, 15 Juni 2006

Musa naik ke gunung Sinai untuk menerima 2 hal yaitu tabernakel dan 2 loh batu.
Keluaran 24:18

24:18 Masuklah Musa ke tengah-tengah awan itu dengan mendaki gunung itu. Lalu tinggallah
ia di atas gunung itu empat puluh hari dan empat puluh malam lamanya.
Pasal 25 berisi petunjuk untuk mendirikan tabernakel.

Sesudah menerima tabernakel, Musa menerima 2 loh batu.

Keluaran 31:18

31:18 Dan TUHAN memberikan kepada Musa, setelah la selesai berbicara dengan dia di
gunung Sinai, kedua loh hukum Allah, loh batu, yang ditulisi oleh jari Allah.

Keluaran 24:12

24:12. TUHAN berfirman kepada Musa: “Naiklah menghadap Aku, ke atas gunung, dan

tinggallah di sana, maka Aku akan memberikan kepadamu loh batu, yakni hukum dan

perintah, yang telah Kutuliskan untuk diajarkan kepada mereka.”

Musa menerima tabernakel dan 2 loh batu untuk diajarkan kepada bangsa Israel.

Sekarang tabernakel dan 2 loh batu secara jasmani sudah hancur, tetapi yang tetap ada

sampai sekarang adalah pengajarannya yaitu:

1. Pengajaran Tabernakel, sentralnya adalah melakukan kehendak Allah.
Kehendak Allah tidak pernah berubah, oleh sebab itu Pengajaran Tabernakel tidak
boleh diubah.

2. Pengajaran Mempelai, sentralnya adalah kasih Allah.

Dua pengajaran ini tidak bisa dipisahkan, jika disatukan disebut Pengajaran Mempelai dalam

terang tabernakel yang diproklamirkan oleh Pdt. In Yuwono sebagai Kabar Mempelai.

Matius 11:1
11:1. Setelah Yesus selesai berpesan kepada kedua belas murid-Nya, pergilah la dari sana
untuk mengajar dan memberitakan Injil di dalam kota-kota mereka.
Ada 2 bentuk pemberitaan firman Tuhan, seperti yang diteladankan oleh Yesus sendiri:
1. Memberitakan Injil: pemberitaan firman penginjilan
Efesus 1:13
1:13 Di dalam Dia kamu juga—rkarena kamu telah mendengar firman kebenaran, yaitu
Injil keselamatanmu—di dalam Dia kamu juga, ketika kamu percaya, dimeteraikan
dengan Roh Kudus, yang dijanjikan-Nya itu.

Oleh Rasul Paulus diistilahkan sebagai Injil keselamatan yaitu firman yang memberitakan
kedatangan Yesus yang pertama kali untuk menyelamatkan orang berdosa.
Firman penginjilan ditujukan kepada orang berdosa supaya percaya kepada Yesus dan
diselamatkan.

Ini merupakan amanat Tuhan Yesus.

Kisah Rasul 1:8

1:8 Tetapi kamu akan menerima kuasa, kalau Roh Kudus turun ke atas kamu, dan kamu
akan menjadi saksi-Ku di Yerusalem dan di seluruh Yudea dan Samaria dan sampai ke
ujung bumi.”

Disebut juga kegerakan Roh Kudus hujan awal. Arahnya: Yerusalem, Yudea, Samaria
sampai ke ujung bumi. Sebenarnya firman ini hanya untuk bangsa Israel, namun karena
sebagian Israel menolaknya, maka diberitakan kepada bangsa kafir sampai ke ujung
bumi. Menurut peta penginjilan Pdt.Billy Graham, ujung bumi adalah Papua.





